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ABSTRAK

Brigita Mairosa: Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 5E
terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik Kelas X SMA
Negeri 5 Solok Selatan

Permasalahan di SMAN 5 Solok Selatan yaitu model pembelajaran yang
digunakan belum bervariasi, rendahnya minat peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran, rendahnya kompetensi belajar peserta didik dari aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Upaya yang dapat dilakukan yaitu
menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 5E pada materi ekologi di
SMAN 5 Solok Selatan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap kompetensi belajar peserta didik pada
materi ekologi di SMAN 5 Solok Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi
Experimental) dengan rancangan penelitian yaitu Randomized Control-Group
Posttest Only Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas X MIPA SMAN 5 Solok Selatan yang terdaftar pada Tahun Ajaran
2018/2019 yang berjumlah 111 orang yang terkelompok dalam empat kelas.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling,
yang terpilih kelas X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen | dan kelas X MIPA 1
sebagai kelas eksperimen Il (kontrol). Instrumen yang digunakan adalah berupa
soal posttest untuk kompetensi pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi
sikap dan penilaian produk untuk kompetensi keterampilan. Hipotesis penelitian
diuji menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji-t dapat disimpulkan
pada kompetensi pengetahuan peserta didik nilai thiwung 3,012 > tene 1,67, dan pada
kompetensi keterampilan thiwng 3,67 > twhe 1,67. Pada kompetensi sikap
didapatkan kelas eksperimen 83% kategori baik sedangkan kelas kontrol 72%
dengan kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima pada
kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan. Kesimpulan penelitian bahwa
model pembelajaran Learning Cycle 5E berpengaruh positif terhadap kompetensi
belajar peserta didik pada materi ekologi di SMAN 5 Solok Selatan.

Kata kunci : Learning Cycle 5E, Kompetensi Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah proses menuju suatu perubahan ke arah yang lebih baik
dalam diri seseorang. Perubahan-perubahan yang ditimbulkan dari hasil belajar ini
dapat berupa perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan menjadi lebih baik.
Menurut Lufri (2007), belajar merupakan suatu proses atau aktivitas individu
dalam bentuk interaksi dengan lingkungannya sehingga terjadi pengalaman
belajar. Pengaplikasian dari belajar yaitu adanya pembelajaran. Salah satu
pembelajaran di sekolah yaitu pembelajaran sains.

Pembelajaran sains memiliki karakteristik yang mendukung pengetahuan
peserta didik. Biologi adalah salah satu bagian dari sains yang mengkaji berbagai
persoalan yang terkait dengan berbagai fenomena makhluk hidup dari berbagai
tingkat organisasi kehidupan dan interaksinya dengan faktor lingkungan, serta
dimensi ruang dan waktu. Pembelajaran dalam mata pelajaran biologi menuntut
peserta didik untuk mampu menguasai berbagai konsep dan prinsip untuk
mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan sehingga dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari (Krisnawan, 2017). Di samping penguasaan konsep,
peserta didik juga dituntut untuk mampu berkomunikasi yang pada akhirnya dapat
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami
materi biologi. Penguasaan konsep-konsep pada mata pelajaran ini perlu
dilakukan dengan berbagai model pembelajaran yang merangsang aktivitas

peserta didik.



Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 20 November 2018 di kelas X
MIPA SMA Negeri 5 Solok Selatan selama pembelajaran berlangsung peserta
didik kurang berpartisipasi aktif dan pembelajaran hanya berpusat pada guru saja,
peserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru sehingga pembelajaran terlihat
kaku. Umumnya peserta didik menganggap biologi merupakan pembelajaran yang
bersifat hafalan. Peserta didik menghafal konsep dan teori, tetapi tidak memaknai
setiap kata dan tidak menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Biologi bukanlah
pelajaran yang bersifat hafalan, melainkan proses yang artinya dalam biologi
tersebut sangat penting memahami konsep serta prinsip yang dapat digunakan
dalam kehidupan sehari-hari, karena biologi merupakan ilmu yang mencakup
alam dan diri peserta didik sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 20 November 2018
dengan guru biologi yang mengajar kelas X di SMA Negeri 5 Solok Selatan yaitu
Ibu Helmisdiati, S.Pd. mengatakan bahwa peserta didik menganggap mata
pelajaran biologi sebagai mata pelajaran yang sulit karena materinya banyak
mengandung konsep-konsep yang sulit dipahami peserta didik. Selama mengajar
guru hanya menggunakan metode ceramah dan belum pernah menggunakan
model Learning Cycle 5E. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui
bahwa salah satu materi Biologi yang sulit yaitu materi ekologi karena materi ini
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. peserta didik dituntut untuk memahami
tentang interaksi antar komponen ekosistem, aliran energi yang terjadi pada

makhluk hidup dan proses daur biogeokimia yang terjadi di lingkungan.



Model pembelajaran Learning Cycle 5E merupakan salah satu model
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran biologi karena dapat
dipelajari melalui tahap-tahap Learning Cycle 5E, pembelajaran menjadi lebih
bermakna dengan mengutamakan pengalaman, investigasi, eksplorasi, dan
pemecahan masalah yang dilakukan peserta didik sehingga terciptalah
pembelajaran yang berbasis student centered.

Rendahnya kompetensi belajar peserta didik pada aspek pengetahuan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Rata-Rata Nilai Ulangan Harian Biologi Semester 2 Peserta
Didik Kelas X MIPA SMA Negeri 5 Solok Selatan Tahun Ajaran

2017/2018
No Kelas Nilai Rata-rata
KD 3.8 KD 3.9 KD 3.10 KD 3.11
1 X MIPA 1 71,03 66,87 62,45 78,96
2 X MIPA 2 71,93 66,29 62,03 80,03
3 X MIPA 3 70,93 63,06 61,38 79,09
4 X MIPA 4 70,48 64,09 61,61 78,70

Sumber: Karyawan Tata Usaha SMA Negeri 5 Solok Selatan

Dari data tersebut terlihat bahwa kompetensi pengetahuan peserta didik
masih banyak yang belum mencapai KKM. Hal ini mengindikasikan bahwa
pemahaman peserta didik dalam pembelajaran biologi masih rendah. Hal tersebut
karena penggunaaan model pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga
kurangnya minat peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kurangnya minat
peserta didik berdampak negatif terhadap sikap peserta didik. Hal tersebut peneliti
amati selama proses pembelajaran berlangsung di kelas X MIPA vyaitu pada saat
guru menjelaskan materi pembelajaran terdapat beberapa peserta didik yang tidur,
meribut, dan keluar masuk saat pembelajaran berlangsung. Dilihat dari sikap

disiplin dan kejujuran peserta didik juga masih rendah, peserta didik sering datang



terlambat, tidak mematuhi peraturan sekolah dan sering mencontoh saat
mengerjakan tugas, peserta didik tidak mau bertanya dan menyampaikan
pendapat, dan kurangnya tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan guru.
Pada kompetensi keterampilan juga tergolong masih rendah, hal ini ditandai
dengan peserta didik yang tidak melakukan keterampilan sesuai dengan prosedur
yang benar. Hal ini terlihat saat peneliti melakukan observasi pada tanggal 20
November 2018.

Menanggulangi permasalahan tersebut, peneliti tertarik menggunakan model
pembelajaran Learning Cycle 5E pada pembelajaran Biologi untuk meningkatkan
kompetensi belajar peserta didik karena model Learning Cycle 5E mempunyai
salah satu tujuan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengkostruksi pengetahuan dan pengalaman mereka sendiri dengan terlibat
secara aktif mempelajari materi Biologi secara bermakna dengan bekerja dan
berfikir baik secara individu maupun kelompok, sehingga peserta didik dapat
menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran
Biologi. Wena (2010) menyatakan bahwa pada tahap engagement (pembangkitan
minat) guru dapat mengetahui pengetahuan awal peserta didik.

Menurut Agustyaningrum (2011) model pembelajaran Learning Cycle 5E
mengedepankan bahwa peserta didik harus mampu mengkonstruksikan
pengetahuan sendiri selama proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan fakta
kejadian dalam pengetahuan sains Biologi. Model pembelajaran Learning Cycle
5E merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis

yang terdiri dari 5 tahap yaitu: pembangkitan minat (engagement), eksplorasi



(exploration), penjelasan (explanation), elaborasi (elaboration) dan evaluasi
(evaluation). Suatu pengetahuan dan keterampilan dapat menjadi bagian
kompetensi atau kecakapan intelektual seseorang, haruslah pengetahuan atau
keterampilan itu sering diulangi dan dilatih dalam berbagai konteks. Sehingga
tahap engagement, eksploration, ekplanatin, elaboration, dan evaluation pada
model Learning Cycle 5E dapat memfasilitasi peserta didik untuk melatih
pengetahuan peserta didik dalam berbagai permasalahan dan konteks (Zikrullah,
2016).

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, penulis telah melakukan
penelitian tentang pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap
kompetensi belajar peserta didik Kelas X SMA Negeri 5 Solok Selatan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti dapat mengidentifikasi

masalah sebagai berikut.

1. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered).

2. Guru belum menerapan model pembelajaran yang bervariasi.

3. Rendahnya minat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran pada
mata pelajaran Biologi.

4. Rendahnya kompetensi belajar peserta didik dilihat dari rata-rata nilai ulangan
harian KD 3.10 materi ekologi.

C. Batasan Masalah

Pada penelitian ini, peneliti membatasi penelitian sebagai berikut.

1. Model pembelajaran yang digunakan yaitu Learning Cycle 5E.



2. Materi yang digunakan yaitu KD 3.10 dan 4.10 tentang ekologi.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “apakah terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap kompetensi belajar
peserta didik kelas X SMA Negeri 5 Solok Selatan?”.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh positif model
pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap kompetensi belajar peserta didik kelas
X SMA Negeri 5 Solok Selatan.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu:
1. bagi peneliti, sebagai sarana dalam mengaplikasikan pengetahuan yang
dimiliki serta untuk menambah wawasan dan pengalaman
2. bagi guru, dapat dijadikan sebagai acuan memilih model pembelajaran,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bervariasi
3. bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi
belajar
4. bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi penelitian selanjutnya yang relevan

dengan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka disimpulkan
bahwa model pembelajaran Learning Cycle 5E berpengaruh positif terhadap
kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik pada materi

ekologi di SMA Negeri 5 Solok Selatan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut.

1. Model pembelajaran Learning Cycle 5E mempunyai tahapan-tahapan yang
sistematis, disarankan kepada guru untuk memahami secara rinci tahapan-

tahapan tersebut agar pembelajaran terlaksana dengan baik.

2. Penelitian ini masih terbatas pada materi ekologi, diharapkan ada penelitian

lanjutan pada materi dan sampel yang berbeda.

3. Penelitian ini belum menggunakan LKPD yang khusus masing-masing tahap
model pembelajaran Learning Cycle 5E, diharapkan pada peneliti lain untuk
membuat LKPD berbasis masing-masing tahap model pembelajaran Learning

Cycle 5E.
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